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ABSTRACT 

Physic teachers have used cooperative learning in the learning groups to teach 

the material. However, student mastery of physic is still relatively low. The 

cooperative learning is not maximized. It makes the mastering concept of the 

material becomes low. This study purposes to investigate the influence toward 

the critical thinking skills of the students' mastery through STAD cooperative 

learning. This study was conducted in class IXb SMP 5 Bandar Lampung which 

consists of 35 students in the second semester of academic year 2012/2013 and 

the material is about Magnetism. The sampling technique used is purposive 

sampling. The analysis showed that both data were distributed normal and 

linear. Furthermore, to examine the effect, the researcher did the correlation test 

and simple linear regression. The results of this study indicated that there was an 

influence of critical thinking skills to students' mastery of concepts by STAD 

cooperative learning. The determination coefficient’s value with the correlation 

coefficient is 0, 49 which was included in the medium category with the 

regression equation positif where a and b constants are significant coefficients. 

Keywords: critical thinking skills, cooperative learning STAD type, mastery of 

concepts. 

 

Pendahuluan 

Salah satu hal yang paling pen-

ting yang harus dimiliki oleh siswa, ter-

utama dalam pelajaran fisika yaitu ber-

pikir kritis.Seseorang yang memiliki ke-

mampuan berpikir, didugaakan mudah 

dalam mempelajari dan mendalami se-

suatu,sehingga dapat memperkaya pe-

nguasaan konsep siswa. Berpikir kritis 

adalah salah satu hal yang berpenga-

ruh dalam pembelajaran, begitu juga 

dalam sains terutama yang berhubu-

ngan dengan percobaan. Siswa belum 

mampu menemukan sendiri konsep 

sains yang telah dipelajari dan hanya 

menerapkan konsep yang diberikan 

oleh guru. Hal ini mengindikasikan 

bahwa berpikir kritis siswa masih ren-

dah terhadap pembelajaran sains yang 

akhirnya akan berdampak negatif ter-

hadap penguasaan konsep siswa. Salah 

satu model pembelajaran yang sesuai 
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untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division 

(STAD). Menurut Screven dalam 

Filsaime (2008: 56) mengatakan bah-

wa “Memandang berpikir kritis seba-

gai proses disiplin cerdas dari konsep-

tualisasi, penerapan, analisis, sintesis, 

dan evaluasi aktif dan berketerampilan 

yang dikumpulkan dari, atau dihasilkan 

oleh observasi, pengalaman, refleksi, 

penalaran, atau komunikasi sebagai 

sebuah penuntun menuju kepercayaan 

dan aksi”. Munurut Sagala (2010: 56) 

“Konsep merupakan buah pemikiran 

seseorang atau sekelompok orang 

yang dinyatakan dalam definisi sehing-

ga menghasilkan produk pengetahuan 

yang meliputi prinsip, hukum, dan teo-

ri.  Konsep diperoleh dari fakta, peristi-

wa, pengalaman, melalui generalisasi 

dan berpikir abstrak. Menurut Slavin 

(2009:143)  STAD merupakan salah 

satu model pembelajaran kooperatif 

yang paling sederhana dan merupakan 

model yang paling baik untuk per-

mulaan bagi para guru yang baru 

menggunakan pendekatan kooperatif. 

Dalam STAD, siswa dibagi menjadi 

kelompok beranggotakan empat orang 

yang beragam kemampuan, jenis kela-

min, dan sukunya. Guru memberikan 

suatu pelajaran dan siswa-siswa di da-

lam kelompok memastikan bahhwa se-

mua anggota kelompok itu bisa me-

nguasai pelajaran tersebut. Akhirnya 

semua siswa menjalani kuis perseor-

angan tentang materi tersebut dan pa-

da saat itu mereka tidak boleh saling  

 

membantu satu sama lain. Nilai-nilai  

kuis siswa diperbandingkan dengan ni-

lai rata-rata mereka sendiri yang diper-

oleh sebelumnya dan nilai-nilai itu di-

beri hadiah berdasarkan pada sebe-

rapa tinggi peningkatan yang bisa me-

reka capai atau seberapa tinggi nilai-

nilai itu melampaui nilai mereka sebe-

lumnya. Nilai-nilai itu kemudian dijum-

lahkan untuk memperoleh nilai kelom-

pok dan nilai kelompok yang mencapai 

kriteria tertentu bisa mendapatkan 

sertifikat atau hadiah-hadiah lainya.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen dengan populasi peneliti-

an yaitu seluruh siswa kelas IX SMP 

Negeri 5 Bandar Lampung pada se-

mester genap tahun pelajaran 2012-

/2013 dengan jumlah 213 siswa yang 

terdiri dari 6 kelas. Penentuan sampel 

pada penelitian ini dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, karena 

kelas unggulan memiliki sebaran nilai 

yang hampir sama. Berdasarkan per-

timbangan tersebut, maka kelas yang 

digunakan sebagai sampel adalah kelas 

IXB yang berjumlah 35 siswa.  

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain One-Shot 

Case Study. Kelas yang menjadi sampel 

penelitian diberikan perlakuan yaitu 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Pengaruh terhadap pemahaman kon-

sep siswa dari pemberian perlakuan 

dapat diukur secara kuantitatif melalui 

hasil posttest yang dilakukan di akhir 

kegiatan pembelajaran. Variabel pene-
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litian yang digunakan dalam penelitian 

terdiri dari tiga jenis yaitu variabel 

bebas, variabel terikat, dan variabel 

moderator. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah kemampuan ber-

pikir kritis  (X), sedangkan variabel teri-

katnya adalah penguasaan konsep sis-

wa SMP (Y), dan variabel moderator 

adalah model  pembelajaran koopera-

tif tipe STAD (Z).  

Instrumen yang digunakan ter-

diri dari satu  jenis soal. Soal berpikir 

kritis sebanyak 10 esai. Soal tes pe-

nguasaan konsep sebanyak 5 soal esai 

digunakan untuk mengatahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam belajar yaitu 

pemahaman konsepnya. 

 

Pengujian hipotesis 

Dilakukan menggunakan empat 

metode analisis SPSS 17.0 dengan 

menggunakan data hasil posttest pe-

nguasaan konsep dan kemampuan 

berpikir kritis yaitu (1) Uji Normalitas : 

data dikatakan berdistribusi normaljika 

pada kolmogorov smirnov nilai sig. > 

0.05 sebaliknya data tidak berdistribusi 

normal memiliki nilai sig. < 0.05. (2) Uji 

Linearitas: uji linear mengunakan 

metode Test for Linearity. Data dikata-

kan memiliki hubungan linear apabila 

nilai sig. (Linearity) < 0.05. (3) Uji 

Korelasi: untuk mengetahui koefisien 

determinasi yang bertujuan untuk me-

lihat seberapa besar kontribusi pengaruh  

kemampuan berpikir kritis terhadap  

 

 

 

 

penguasaan konsep Kemagnetan de-

ngan cara mengkuadratkan koefisien 

korelasi (rhitung) yang ditemukan lalu 

mengkonversi ke dalam bentuk per-

sentase.(4) Uji Regresi Linear Seder-

hana: regresi sederhana dapat diana-

lisis karena didasari hubungan fungsio-

nal atau hubungan sebab akibat antara 

variabel bebas (X) dan variabel terikat 

(Y). Persamaan regresi linear seder-

hana: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Y adalah variabel terikat dan X adalah 

variabel bebas.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil pengumpulan data pada pene-

litian ini terdiri dari kemampuan berpi-

kir kritis, penguasaan konsep.  Data 

yang disajikan berupa data hasil pe-

ngolahan dengan program Microsoft 

Office Excel 2007 dan program SPSS 

17.0. 

1. Data Kemampuan Berpikir  kritis 

Tes ini dilakukan pada siswa di kelas 

VIIB SMP Negeri 5 Bandar Lampung. 

Tes diperoleh dengan cara memberikan 

tes sebelum kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, terdiri dari 10 

butir soal esai. Jumlah siswa pada 

penelitian ini sebanyak 35 siswa. Data 

kemampuan berpikir kritis dapat dili-

hat pada Tabel 2. 
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Tabel 1 Tingkat berpikir kritis 

 

No. Tingkat Berpikir kritis Jumlah 

Siswa 

Persentasi 

1 Menjelaskan strategi dan taktik(MST) 0 0,00% 

2 Memberikan penjelasan lebih lanjut(MPLL) 8 22.80% 

3 Memberikan penjelasan sederhana(MPS) 27 77,20% 

Total 35 100,00% 

Dari Tabel 1. dengan jumlah siswa 35 

terdapat 27 siswa terkategori tingkat 

berpikir kritis MPS, 8 siswa terkategori 

berpikir kritis MPLL dan tidak terdapat 

siswa terkategori berpikir kritis MST. 

2. Data Penguasaan Konsep Siswa 

Data penguasaan konsep diberikan 

pada akhir pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran koopera-

tif  

tipe STAD yang bertujuan untuk me-

ngetahui pengaruh kemampuan ber-

pikir kritis terhadap penguasaan kon-

sep siswa.Setelah menggunakan pem-

belajaran kooperatif tipe STAD pada 

materi Kemagnetan yang terdiri dari 5 

soal uraian. Adapun data pengklasifi-

kasian penguasaan konsep  disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Klasifikasi penguasaan konsep siswa 

 
Taraf Nilai  

Rata-Rata 

Kategori PK Jumlah 

siswa 

Persentas

e 

≥ 81 Baik Sekali 4 11,30% 

66 — 80 Baik 22 63,10% 

56 — 65 Cukup Baik 7 20,00% 

≤ 55 Kurang Baik 2 5,60% 

 Total 35 100,00% 

 

Dari Tabel 2 dengan jumlah siswa se-

banyak 35 siswa, terdapat 4 siswa 

yang memiliki penguasaan konsep de-

ngan kategori baik sekali atau seba-

nyak 11,30%. Sebanyak 22 siswa yang 

memiliki penguasaan konsep dengan 

kategori  atau sebanyak 63,10%. Seba-

nyak 7 siswa memiliki pengusaan kon-

sep dengan kategori cukup baik atau 

sebanyak 20,00%. Sedangkan siswa 

yang memiliki penguasaan konsep de-

ngan kategori kurang baik sebanyak 2 

siswa atau sebesar 5,60%. 

Penelitian ini diajukan dua hipotesis 

yang dianalisis menggunakan program  

SPSS 17.0. 

3. Hasil Uji Penelitian 

Uji Normalitas: Uji normalitas 

dilakukan sebagai prasyarat sebelum 

melakukan uji korelasi dan regresi. Uji 

ini digunakan untuk mengetahui apa-

kah populasi data berdistribusi normal 



 

5 
 

atau tidak. Berdasarkan uji normalitas 

dengan menggunakan program SPSS 

17.0 diperlukan nilai probabilitas atau 

Asymp. Sig. (2-tailed) untuk data ke-

mampuan berpikir, penguasaan kon-

sep dan hasil belajar siswa dapat dili-

hat pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 3. Hasil uji normalitas 

 
Data Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Keterangan 

Kemampuan 

Berpikir kritis 

0,34 Normal 

Penguasaan 

Konsep 

0,32 Normal 

 

Hasil uji normalitas KolmogrovSmirnov 

Tabel 3. diketahui bahwa nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed)tampak bahwa nilai sig. 

untuk kemampuan berpikir adalah 

0,34;nilai sig.untuk penguasaan kon-

sep adalah 0,32 dan nilai sig. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua data ter-

sebut berdistribusi normal.  Suatu data 

dikatakan berdistribusi normal jika 

nilai sig. lebih dari 0,05. 

Uji Linearitas: Uji linear juga 

merupakan prasyarat sebelum mela-

kukan korelasi dan regresi linier. Uji 

linieritas digunakan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh linier atau 

tidak. Dua variabel dikatakan mempu-

nyai hubungan yang linear bila signifi-

kansi (linearity) kurang dari 0,05. 

Hasil uji liniearitas dengan 

menggunakan program SPSS 17.0 di-

peroleh probabilitas atau sig.Linearity 

untuk data kemampuan berpikir kritis 

dan penguasaan konsep siswa. 

Hasil uji liniearitas padaTabel 4 

diketahui bahwa nilai Sig. Linearity da-

ri data kemampuan berpikir kritis dan 

penguasaan konsep memiliki nilai sig.  

sebesar 0,00. Kedua data tersebut 

memliki signifikansi kurang dari 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa antara 

variabel kemampuan berpikir kritis 

dan penguasaan konsep siswa ter-

dapat hubungan yang linear. 

Uji Korelasi: Hasil uji korelasi dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

 

Tabel 4 Hasil Uji Korelasi 

 

Data rhitung Sig. Ket Koef. 

Kemampuan Berpikir 

–Penguasaan Konsep 

siswa 

0,49 0,00 
seda

ng 
24 % 
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Tabel 4 didapat nilai rhitung(0,49) rtabel 

(35;0,05)(0,32) nilai sig. (0,00) < α (0,05), 

maka dapat dinyatakan bahwa varia-

bel kemampuan berpikir kritis dan va-

riabel penguasaan konsep memiliki hu-

bungan keeratan yang positif dan se-

dang. 

 

Kemampuan berpikir kritis memberi-

kan pengaruh sebesar 24% terhadap 

penguasaan konsep siswa.  Uji Regresi 

Linear Sederhana. Hasil analisis uji  

regresi linear sederhana didapat pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Penguasaan 

Konsep 

Konstanta 50,35 

Kemampuan 

Berpikir kritis 

  0,49 

 

Tabel 5 didapat nilai konstanta (a) se-

besar 50,35 dan nilai b sebesar 0,49. 

Persamaan regresi linear sederhana 

seperti berikut ini: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

𝑌 = 50,35 + 0,49𝑋 

Tabel 6 diperoleh keputusan 

bahwa nilai thitung untuk koefisien a 

dan b>ttabel (35; 0,05) 1,70 dan Sig.< α 

(0,05), sehingga dapat dinyatakan bah-

wa koefisien a dan b signifikan.  

Hasil analisis keempat metode 

pengujian hipotesis pertama yakni: 

Ho:Tidak terdapat pengaruh kemam-

puan berpikir kritis terhadap pe-

nguasaan konsep siswa SMP mela-

lui pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. 

H1 : Terdapat pengaruh kemampuan 

berpikir kritis terhadap pengua-

saan konsep siswa SMP melalui 

pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. 

Kesimpulan hipotesis bahwa Ho di-

tolak dan H1 diterima, artinya terdapat 

pengaruh linear yang positif dan signi-

fikan antara kemampuan berpikir kritis 

terhadap penguasaan konsep siswa 

SMP. 

 

B. Pembahasan 

1.  Data Kemampuan Berpikir Kritis 
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 Gambar 1 Grafik  tingkat kemam-

puan berpikir kritis siswa. 

Grafik  tingkat kemampuan 

berpikir kritis siswa pada Gambar 1 

diketahui bahwa hasil tes kemampuan 

berpikir kritis dilihat dari kemampuan 

siswa dalam menjawab soal dengan 

jumlah soal sebanyak 10 soal. Dari tes 

kemampuan berpikir kritis siswa ber-

dasarkan tes  yang diberikan kepada 

siswa,tidak terdapat  siswa masuk ke-

dalam tahap menerapkan strategi dan 

taktik, kemudian terdapat 8 siswa 

masuk kedalam tahap memberikan 

penjelasan lebih lanjut, dan kemudian 

terdapat 27 siswa masuk kedalam ta-

hap memberikan penjelasan sederha-

na.   

Berdasarkan hasil tes  siswa kelas 

IXb SMP Negeri 5 Bandar Lampung 

sudah memenuhi syarat untuk dila-

kukan penelitian terhadap penguasaan 

konsep. Hal tersebut bertujuan untuk 

mengetahui siswa yang masuk dalam 

tahap kemampuan berpikir kritis mem 

 

 

berikan sederhana,memberikan pen-

jelasan lebih lanjut, atau memberikan 

strategi dan taktik. Setelah diketahui 

siswa telah  memenuhi syarat terse-

but, peneliti menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

selama kegiatan pembelajaran ber-

langsung. Hal ini bertujuan untuk me-

ngetahui penguasaan konsep. 

 

2.   Data Penguasaan Konsep Siswa 

Tes penguasaan konsep sebagian besar 

merupakan aplikasi dalam kehidupan 

sehari-hari dengan tujuan siswa dapat 

memahami fisika, secara tidak 

langsung dalam kehidupan sehari-hari 

siswa sering mengalami kejadian 

tersebut disinilah siswa dituntu untuk 

dapat mengembangkan seberapa besar 

penguasaan konsep materi siswa 

khususnya kemagnetan. Adapun tuju-

an dari tes peguasaan konsep yaitu 

diharapkan siswa dapat mengerjakan 

soal yang diberikan. Persentase nilai 

penguasaan konsep siswa dapat dilihat 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Grafik persentase nilai pe-

nguasaan konsep siswa. 

Hasil yang didapatkan dari Gam-

bar 2 diketahui bahwa terdapat 4 sis-

wa yang memiliki nilai penguasaan 

konsep kategori sangat baik; 22 siswa 

yang nilai memiliki penguasaan konsep 

kategori baik; 7 siswa yang nilai memi-

liki penguasaan konsep kategori cukup 

baik dan 2 siswa yang memiliki nilai 

penguasaan konsep kategori kurang 

baik. Data tersebut diperoleh setelah 

dilakukan dengan menggunakan pem-

belajaran kooperatif tipe STAD.  

 

3. Pengaruh Kemampuan Berpikir 
kritisterhadap Penguasaan Konsep 
siswa SMP melalui pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. 

Penelitian ini bertujuan untuk me-

ngetahui ada atau tidak adanya penga-

ruh kemampuan berpikir kritis terha-

dap penguasaan konsep. Berdasarakan 

hasil penelitian diperoleh data kemam-

puan berpikir kritis dan penguasaan 

konsep. Kemudian kedua data tersebut 

diuji normalitasnya untuk melihat apa-

kah kedua data tersebut berdistribusi 

normal atau tidak. Setelah dilakukan  

uji normalitas menggunakan program 

SPSS 17.0, terlihat bahwa untuk data 

kemampuan berpikir kritis dan pengu-

asaan konsep berdistribusi normal, ka-

rena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang 

diperoleh lebih dari 0,05 yaitu sebesar 

0,34 untuk data kemampuan berpikir 

kritis dan 0,32 untuk data penguasaan 

konsep. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai Asym. Sig. (2-tailed) untuk kedua 

data lebih besar dari ∝, nilai ∝ yang 

digunakan adalah 0,05, artinya data 

kemampuan berpikir kritis dan pengu-

asaan konsep berdistribusi normal. 

Setelah dilakukan uji normali- 

tas, dilanjutkan pula dengan uji lineari- 

tas sebagai prasyarat sebelum mela-

kukan uji korelasi dan uji regresi linear. 

Pada Tabel 6 terlihat bahwa antara 

data kemampuan berpikir kritis dan 

penguasaan konsep  terdapat hubu-

ngan yang linear. Hal ini dikarenakan 

nilai signifikansi yang diperoleh kurang 

dari 0,05 yaitu nilai Sig. linearityuntuk 

kedua data adalah sebesar 0,00. 

 Setelah data hasil penelitian diuji 

normalitas dan linearitasnya, maka 

langkah selanjutnya adalah melakukan 

uji korelasi untuk menjawab hipotesis 

yang telah diajukan, karena data ke-

mampuan berpikir kritis dan pengua-

saan konsep berdistribusi normal, 

maka uji korelasi menggunakan uji 

Korelasi Bivariate dengan metode 

Pearson Corrleation.  Berdasarkan hasil 

uji korelasi, diperoleh nilai r hitung 

untuk data kemampuan berpikir kritis 

dan penguasaan konsep adalah 

0,49.Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi hubungan dalam kategori se-

dang antara kemampuan berpikir kritis 

dengan penguasaan konsep karena be-

rada di rentang 0,40 – 0,56. Sedangkan 

arah hubungan adalah positif  karena 

nilai r positif, berarti semakin tinggi 

kemampuan berpikir kritis maka sema-

kin tinggi pula penguasaan konsep sis-

wa.  

Setelah kedua data diuji normalitas, li-

nearitas dan korelasinya, langkah se-

lanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis 
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yang telah diajukan. Uji hipotesis dila-

kukan dengan cara Uji Regresi Linear 

Sederhana. Kegunaan regresi dalam 

penelitian salah satunya adalah untuk 

meramalkan atau memprediksi varia-

bel terikat (Y) apabila variabel bebas 

(X) diketahui.  Regresi sederhana da-

pat dianalisis karena didasari oleh hu-

bungan fungsional atau hubungan se-

bab akibat kausal variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Berda-

sarkan Tabel 4.13 diperoleh konstanta 

(a) sebesar 50,35 dan nilai b sebesar 

0,49. Sehingga persamaan regresi yang 

diperoleh adalah: 

 

Y = 50,35 + 0,49X 

DenganY = Penguasaan Konsep 

(variabel terikat) 

X = kemampuan berpikir 

kritis(variabel bebas) 

 

Selain itu, kita juga dapat me-

ngetahui bahwa nilai thitung untuk koe-

fisien a adalah 7,25 sedangkan nilai 

ttabel yang diperoleh adalah 1,70 

sehingga thitung (7,25) >ttabel(30;0,05) 

adalah 1,70; maka dapat dikatakan 

bahwa koefisien a signifikan. Sedang-

kan perbandingan nilai thitung dengan 

ttabel pada koefisien b adalah thitung 

(3,22) >t,ttabel(30;0,05) adalah 1,70 maka 

dapat dikatakan bahwa koefisien b 

juga signifikan. 

 Mengacu keempat metode 

analisis dalam SPSS untuk menguji 

hipotesis dengan kriteria pengujian: 

 OH  diterima jika – ttabel  thitung 

ttabel 

 OH  ditolak jika - thitung<  - ttabel 

atauthitung>ttabel 

Berdasarkan nilai signifikansi atau 

nilai probabilitas: 

 Jika nilai signifikansi atau nilai 

probabilitas > 0,05 maka OH  

diterima. 

 Jika nilai signifikansi atau nilai 

probabilitas < 0,05 maka OH  

ditolak. 

 

Hipotesis  

 

OH  :Tidak ada pengaruh kemampuan 

berpikir kritis terhadap pengua-

saan konsep siswa SMP melalui 

pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. 

1H  : Ada pengaruh kemampuan ber-

pikir kritis terhadap penguasaan 

konsep siswa SMP melalui pem-

belajaran kooperatif tipe STAD. 

Disimpulkan bahwa Ho ditolak 

dan H1  diterima.  Artinya, terdapat pe-

ngaruh kemampuan berpikir kritis ter-

hadap penguasaan konsep siswa SMP. 

Pembelajaran kooperatif tipe 

STAD  merupakan pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk berperan aktif 

dalam menyusun pengetahuannya sen-

diri. Pembelajaran ini juga menuntut 

siswa agar menggunakan dan melatih 

mental intelektual, sehingga melatih 

siswa untuk meningkatkan kemampuan 

berpikirnya melalui tahapan-tahapan 

yang memberikan keleluasaan siswa 

untuk membangun pengetahuannya 

sendiri. Pada akhirnya proses penyu-
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sunan inilah yang akan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Oleh kare-

na itu, pembelajaran kooperatif tipe 

STAD ini sangat cocok digunakan di 

dalam pembelajaran untuk mengeta-

hui kemampuan siswa dalam mengua-

sai konsep. 

Akan tetapi, pembelajaran koo-

peratif tipe STAD memiliki beberapa 

kendala dalam pelaksanaannya, yaitu 

alokasi waktu yang kurang dan kesia-

pan siswa untuk melaksanakan pem-

belajaran, dengan kondisi ini tentu saja 

untuk mencapai tahap kemampuan 

berpikir kritis tinggi diperlukan waktu 

latihan yang lebih lama. Selain itu, 

siswa belum terbiasa dengan pende-

katan pembelajaran ini dan siswa 

masih kurang memiliki inisiatif untuk 

mengemukakan pendapat, hipotesis 

danvariabel, sehingga guru harus 

membimbing dengan benar. Solusi 

yang dilakukan untuk mengatasi ken-

dala ini adalah dengan cara membe-

rikan siswa tugas membaca dan men-

cari tahu mengenai materi yang akan 

dipelajari di pertemuan selanjutnya di 

setiap akhir pertemuan. Sehingga sis-

wa sudah memiliki persiapan dan nan-

tinya akan lebih mudah untuk melaku-

kan pembelajaran kooperatif tipe STAD 

ini. 

Hasil penelitian ini ternyata ada 

pengaruh yang positif kemampuan 

berpikir kritis melalui pembelajaran 

kooperatif tipe STAD terhadap pengua-

saan konsep fisika siswa sebesar 24%  

yang termasuk ke dalam kategori se-

dang. Hal ini dikarenakan sebagian  

besar siswa memiliki tingkat berpikir  

kritis kurang yaitu sebanyak 27 siswa. 

Dimana siswa yang memiliki kemam-

puan untuk menerima ide dengan 

cukup. Selain itu, siswa dalam myele-

saikan soal-soal penguasaan konsep di-

tuntut untuk berpikir kritis dan siswa 

dituntut untuk dapat menganalisis ja-

waban tiap-tiap soal. Sehingga pengua-

saan konsep siswa masuk dalam kate-

gori sedang. 

Jadi,untuk mendapatkan pengua-

saan konsep yang baik maka diper-

lukan kemampuan berpikir kritis yang 

baik dan penerapan model pembe-

lajaran yang tepat. Hal ini sesuai de-

ngan hasil penelitian Hardiansyah 

(2010: 87)  

bahwa penerapan model pembe-

lajaran learning cycle 7E dapat mening-

katkan keterampilan berpikir kritis dan 

penguasaan konsep siswa, menurut 

penelitian Saefuzaman (2008: 80) ten-

tang  penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah juga dapat mening-

katkan keterampilan berpikir kritis dan 

penguasaan konsep siswa,selanjutnya 

hasil penelitian Nurhayati (2011: 59) 

yang menghasilkan bahwa penerapan 

model pembelajran kooperatif tipe 

STAD dapat meningkatkan penguasaan 

konsep siswa. Dengan demikian, jika 

model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD diterapkan dengan baik dan 

dimanfaatkan dengan tepat dan 

optimal, maka siswa akan memiliki ke-

mampuan berpikir kritis yang tinggi 

untuk untuk belajar dengan sungguh-

sungguh sehingga proses belajar me-

ngajar dapat berjalan dengan lancar, 

teratur, efektif dan efisien dan dapat 
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menghasilkan penguasaan konsep 

yang sesuai dengan tujuan yang diha-

rapkan. 

 

Simpulan dan Saran 

Hasil penelitian dan pemba-

hasan dapat disimpulkan bahwa: Ada 

pengaruh kemampuan berpikir kritis 

terhadap penguasaan konsep siswa 

dengan pembelajaran kooperatif tipe 

STAD sebesar 24% yang merupakan 

nilai koefisien determinasi dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,49 yang 

termasuk dalam kategori sedang dan 

persamaan regresi Y= 50,35 + 0,49X 

dimana konstanta a dan b merupakan 

koefisien yang signifikan. 

Penulis memberikan saran  berikut: 

1. Bagi guru atau calon peneliti yang 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

harus dengan cermat pada saat 

proses pemebelajaran berlangsung, 

dengan cara memberikan siswa 

tugas membaca dan mencari tahu 

mengenai materi yang akan 

dipelajari di pertemuan selanjutnya 

di setiap akhir pertemuan sehingga 

siswa sudah memiliki persiapan dan 

nantinya akan lebih mudah untuk 

melakukan pembelajaran dengan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana 

dampak yang mampu dicapai siswa 

dapat dilakukan 

denganmenggunakan tes 

kemampuan berpikir kritis. Untuk 

itu guru sebaiknya mengenal 

dengan baik ciri-ciri setiap kategori 

atau setiap tahap kemampuan 

berpikir anak. Sehingga guru selain 

menguasai materi pembelajaran 

dan strategi pembelajarannya juga 

harus menguasai pendekatan-

pendekatan psikologis yang muncul 

sebagai respon spontanitas selama 

kegiatan belajar berlangsung. Untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dari tahap berpikir 

kurang kritis menjadi tahap berpikir 

kritis diperlukan waktu yang lebih 

panjang yang dilakukan secara 

sistematis dan berkelanjutan. 
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